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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kegiatan komunikasi dan proses pemenuhan kebutuhan akan informasi 

terjadi disegala bidang kehidupan tak terkecuali di dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan. Melalui komunikasi seseorang dapat menyampaikan apa yang ada 

dipikirannya kepada orang lain sehingga dapat mencapai suatu pengertian dari apa 

yang ada dipikirannya dan juga dapat tercapai tujuan dari seorang itu. Komunikasi 

menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan perusahaan termasuk untuk 

perkembangan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, jika tanpa 

komunikasi maka perusahaan tak akan dapat menjadi seperti apa yang diharapkan 

dan tidak dapat mencapai tujuanya secara efektif. Pesatnya perkembangan 

teknologi mempermudah kita untuk menyerap media cetak maupun elektronik 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam proses komunikasi dan informasi 

setiap massa jenis melahirkan suatu efek sosial yang bermuatan perubahan sosial 

dan budaya manusia. Televisi merupakan suatu media massa yang mempunyai 

visual di bandingkan dengan media massa lainnya, karena pesan-pesan yang 

disampaikan melalui gambar dan suara secara bersamaan sehingga dapat 

menjangkau ruang yang tidak terbatas ruang dan waktu (Liliweri, 1991:20). 

 Televisi berasal dari dua kata yaitu tele  (Bahasa Yunani) yang berarti jauh 

dan visi (Videre, Bahasa Latin) berarti penglihatan. dalam bahasa inggrisnya 

disebut television yang diartikan dengan gambaran dan suara yang diproduksi di 

suatu tempat (studio televisi) dapat dilihat dari tempat lain melalui sebuah 

perangkat penerima (televisi set) (Wahyudi, 1986:14). televisi mempunyai 

karateristik tersendiri dibanding dengan media lainnya (radio, surat kabar, koran 

majalah dan lainnya) sebagai perpaduan dari media dengan audio (suara) dan 

visual (gambar). kehadiran televisi bisa bersifat informatif, hiburan, maupun 

pendidikan, dan bisa juga gabungan dari ketiga unsur tersebut. Televisi sebagai 

media yang muncul belakangan dibandingkan dengan media cetak dan radio, 

ternyata mempunyai sisi yang spektakuler dalam sisi pergaulan hidup manusia 
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saat ini. kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan bahwa 

media tersebut telah menguasai jarak geografis dan sosiologis, hal itu sangat 

cocok sekali bila dimanfaatkan untuk menyebarluaskan informasi-informasi ke 

masyarakat baik itu berupa hiburan, musik, pendidikan dan lain sebagainya yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Hadirnya televisi mempunyai dampak yang besar 

bagi masyarakat baik dampak positif maupun dampak negatif. televisi merupakan 

media informasi yang mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi dan perasaan 

individu. Hal itu merupakan sesuatu yang wajar sehingga mengakibatkan 

masyarakat terbawa dalam suasana baru dan terpesona, karena salah satu 

pengaruh psikologis televisi ialah seakan-akan menghipnotis masyarakat sehingga 

masyarakat tersebut terpaku berjam-jam di depan televisi. fenomena tersebut 

memicu persaingan antara pengelola stasiun TV untuk meraih jumlah penonton 

sebanyak mungkin dengan menghadirkan tayangan yang menarik bagi 

masyarakat, karena hal ini merupakan solusi yang tepat bagi pemilik stasiun TV 

tersebut, tidaklah heran jika perang acara unggulan terjadi di antara stasiun TV, 

mulai dari acara edukatif, hiburan, musik, talkshow dan lain sebagainya. 

 Acara talkshow merupakan salah satu acara yang populer dikalangan 

masyarakat, talkshow atau gelar wicara adalah suatu jenis acara televisi yang 

perbincangan atau diskusi seorang atau sekelompok orang tentang suatu topik 

tertentu dengan dipandu oleh pemandu gelar wicara. Tamu dalam suatu talkshow 

biasanya terdiri dari orang-orang yang telah memiliki pengalaman luas yang 

terkait dengan isu yang sedang diperbincangkan. Suatu talkshow bisa dibawakan 

dengan gaya formal maupun santai dan kadang dapat menerima telepon berupa 

pertanyaan atau tanggapan dari pemirsa atau orang di luar studio (Wikipedia). 

Talkshow merupakan tayangan yang mampu memberikan informasi dan edukasi 

yang baik bagi masyarakat, tayangan talkshow dipandang sebagai alat ampuh 

untuk menjaring banyak penonton jika topik yang dibahas merupakan topik-topik 

yang sedang hangat diperbincangkan di kalangan masyarakat, begitu banyak 

stasiun televisi yang menyajikan tayangan talkshow yang inspiratif demi menarik 

popularitas stasiun televisi itu sendiri. 

 Salah satu tayangan talkshow favorit adalah Mata Najwa, program gelar 

wicara yang dipandu oleh jurnalis senior, Najwa Shihab. Musim pertama Najwa 
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konsisten menghadirkan topik-topik menarik dengan narasumber kelas satu. 

Talkshow ini pernah dihadiri oleh presiden republik Indonesia yang ketiga yaitu 

B.J Habibie (episode: Habibie hari ini), wakil presiden Jusuf Kalla (episode: 

Pemimpin bernyali), Menteri BUMN Dahlan Iskan (episode: Komandan Koboi). 

Mata Najwa disiarkan perdana di stasiun televisi Metro TV pada 25 November 

2009, berhenti tayang pada tanggal 23 Agustus 2017 dan kemudian Mata Najwa 

pindah ke stasiun televisi Trans 7 mulai 10 Januari 2018 dengan episode 

pertamanya yaitu "Indonesia Rumah Kita". Tayangan talkshow mampu 

menaikkan nama dari stasiun televisi tersebut. Dibawah ini merupakan data dari 

hasil survei yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia untuk program 

talkshow mana saja yang mencapai predikat berkualitas:
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Gambar 1: Survei Indeks Kualitas Program Siaran Televisi 

Sumber: KPI.go.id  

Berkerjasama dengan 9 perguruan tinggi di 9 kota di Indonesia, Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat menyelenggarakan survei indeks kualitas 

program siaran tv periode Maret hingga Juni 2018. Mata Najwa menempati posisi 

teratas pada survei indeks kualitas program siaran televisi yang dilakukan oleh 

Komisi Penyiaran Indonesia dengan total perolehan 62% suara dari 1200 

responden, dibawahnya ada program siaran Apa Kabar Indonesia Pagi dengan 

total perolehan 38%, kemudian diikuti dibawahnya program siaran Indonesia 

Morning Show dengan total perolehan 23% dan dibawahnya lagi ada program 

siaran Rossi dengan total perolehan 21%. Dilihat dari hasil survei di atas bahwa 

program siaran Mata Najwa persentasenya jauh menggingalkan para pesaingnya 

karena tim dari Mata Najwa terus berusaha menghadirkan nuansa yang baru 
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kepada pemirsanya. Oleh karena usaha itu juga, program siaran Mata Najwa 

banyak mendapatkan apresiasi. Hal ini ditandai dengan banyaknya nominasi 

nominasi yang diraih oleh tayangan talkshow Mata Najwa dari tahun 2009 hingga 

2018, Mata Najwa sudah pernah masuk 18 kali nominasi bergengsi dan 9 diantara 

dimenangkan oleh tayangan talkshow Mata Najwa. Tayangan talkshow seperti 

Mata Najwa telah menjadi bagian hidup di kalangan mahasiswa ataupun 

masyarakat tentunya, mulai dari kelas bawah hingga kelas atas banyak yang 

menikmati tayangan tersebut. Dibawah ini merupakan daftar-daftar penghargaan 

yang telah diperoleh oleh program siaran Mata Najwa. 

Tabel  1.1 

 Penghargaan dan Nominasi Talkshow Mata Najwa 

 

Sumber: Mata Najwa 

Mata Najwa berhasil meraih sejumlah penghargaan bergengsi baik di 

dalam maupun di luar negeri. Yang paling bergengsi adalah masuk The 15th  Asian 

Television  Awards untuk kategeri Best Current Affair Program dan terpilih 
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sebagai program talkshow terbaik dalam KPI Awards.  Terpilih juga sebagai 

program yang paling direkomendasikan oleh majalah SWA dan mendapat 

penghargaan The World of Mouth Marketing Award 2011. Hal tersebut diraih 

karena setiap topik di episode Mata Najwa menjadi trending topic di media sosial 

yaitu twitter dan menjadi perbincangan menarik beberapa media elektronik 

maupun cetak. Seperti yang dikutip oleh majalah Rolling Stone, Mata Najwa pun 

menjadi referensi bagi banyak penentu kebijakan di negeri ini, seperti pembubaran 

lokalisasi di Surabaya hingga menjadi salah satu media edukatif bagi masyarakat 

menyambut pemilihan umum 2014 (Gitomartoyo, 2014:17).  

Pada tanggal 28 November 2018, Program talkshow Mata Najwa 

mengangkat tema “PSSI Bisa Apa?”. Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia 

(PSSI) yang mengemban tugas untuk mengatur sepakbola Indonesia justru 

tersangkut dengan sejumlah problematika. Sepak bola adalah suatu cabang 

olahraga yang mempunyai banyak penggemar dan peminat di berbagai belahan 

bumi. Bahkan sepak bola bukan hanya sekedar olahraga, akan tetapi juga mampu 

membawa perubahan di berbagai bidang kehidupan. Di Negara-negara barat, 

terutama Eropa, sepak bola merupakan suatu industri yang sangat menjanjikan. 

Bahkan bisa menjadi salah satu sumber penghidupan bagi masyarakat.  Disisi lain 

sepak bola dapat menghadirkan atau memberikan sesuatu pertunjukan yang sangat 

digemari oleh berbagai lapisan masyarakat di dunia. Bagi mereka yang memiliki 

uang, mereka dapat melihat secara langsung di tempat pertandingan pada saat tim 

sepak bola kesayangan mereka bertanding. Sedangkan bagi mereka yang tidak 

memiliki uang yang melimpah mereka tetap bisa menyaksikan sebuah 

pertandingan melalui televisi. Sifat sepak bola yang universal dan mampu 

menciptakan euforia dan antusiasme yang sangat luar biasa di masyarakat inilah 

yang kemudian dimanfaatkan oleh beberapa pihak untuk mendapatkan 

keuntungan (uang) dengan berbagai cara. Termasuk dengan menggunakan cara-

cara yang sebenarnya sangat ditentang oleh pecinta sepak bola karena dapat 

merusak keindahan sebuah pertandingan sepak bola. Pihak-pihak tersebut 

memanfaatkan setiap pertandingan yang digelar untuk dijadikan ajang perjudian. 

Hal tersebut sebenarnya sangat dilarang keras oleh FIFA sebagai organisasi sepak 

bola tertinggi di dunia dikarenakan perjudian di dunia sepak bola dapat merusak 
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dasar falsafah dalam dunia sepak bola yakni fair play.  Perjudian di dunia sepak 

bola sangat ditentang keras oleh berbagai pihak yang benar-benar menginginkan 

adanya sebuah pertandingan sepak bola yang sangat “bersih”. Hal tersebut 

dikarenakan apabila sebuah pertandingan sepak bola profesional sudah dimasuki 

unsur perjudian, maka pertandingan tersebut tidak lagi “bersih”. Karena dapat 

dipastikan berbagai pihak yang terlibat dalam skandal perjudian tersebut akan 

menggunakan berbagai cara untuk memenangkan pertaruhan diantara mereka. 

Termasuk dengan cara memanfaatkan beberapa unsur yang ada dalam 

pertandingan sepak bola tersebut seperti managemen club dan wasit pemimpin 

sebuah pertandingan.  

Beberapa tim besar di Italia pernah terjebak dalam kasus skandal 

pengaturan skor hanya demi medapatkan segumpal uang. Tercatat empat tim besar 

Italia menjadi tersangka dalam kasus tersebut yakni Juventus, AC Milan, 

Fiorentina, dan Lazio mendapat berbagai sanksi yang diberikan oleh FIGC 

sebagai induk organisasi sepak bola Italia. Sanksi terberat harus dialami Juventus 

yang harus terdegradasi ke serie B sekalius harus kehilangan gelar juara musim 

kompetisi 2006/2007 dan 2007/2008. Sedangkan yang paling ringan adalah sanksi 

yang diterima oleh AC Milan yang hanya menerima sanksi pengurangan point. 

Bahkan tidak hanya managemen club dan wasit saja yang menjadi “pemain” 

dalam kasus pengaturan skor hasil pertandingan. Beberapa pemain professional 

Italia pun turut terseret kedalam kasus tersebut. Dimana mantan striker timnas 

Italia, Giuseppe Signori dan Christiano Doni ditahan pihak kepolisian Italia 

karena disinyalir kuat terlibat skandal pengaturan skor hasil pertandingan Liga 

Italia baik Serie A maupun Serie B. Tidak hanya di Italia saja yang telah terjadi 

beberapa kasus pengaturan skor pertandingan. Di berbagai belahan bumi lainnya 

pun ditemukan banyak kasus serupa. Seperti yang terjadi Negara bagian Afrika 

yakni Zimbabwe. Dimana kini asosiasi Sepak bola Zimbabwe (ZIFA) kini sedang 

menangani dugaan skandal pengaturan. Selama investigasi berlangsung, ZIFA 

menemukan bukti-bukti adanya pengaturan skor pertandingan pada laga eksebisi 

dalam kurun 2007-2009 yang lalu. Bahkan Dalam investigasinya didapatkan 

pengakuan dari sejumlah pemain Zimbabwe yang membenarkan telah menerima 

sejumlah uang dari sindikat judi Asia. ZIFA pun mengungkapkan sejumlah uang 
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tersebut diserahkan oleh agen dari Singapura Wilson Raj Perumal yang saat ini 

dipenjara di Finlandia terkait kasus serupa. Terkait kasus ini ZIFA Bekukan Status 

67 Pemain mereka termasuk daftar pemain yang tampil dalam laga-laga yang 

disinyalir dikendalikan mafia pengaturan skor tersebut terdapat nama- nama 

bintang Zimbabwe seperti, Nyasha Mushekwi, Khama Billiat dan Ovidy 

Karur.Bahkan tidak hanya pihak managemen club saja yang terlibat skandal 

pengaturan skor. Beberapa pemain pun Bahkan termasuk beberapa pemain dunia 

pun turut terseret kedalam kasus tersebut.  

Tak berbeda dengan belahan bumi bagian barat yakni Eropa, di Indonesia 

sendiri pun sepakbola tidak lepas dari dunia perjudian. Pada tahun 2015 PSSI 

dibekukan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga. Melalui surat keputusan 

bernomor 0137 tahun 2015, Menpora Imam Nahrawi mengambil sikap 

pengenaaan sanksi administratif berupa kegiatan keolahragaan PSSI tidak diakui. 

Kemenpora menunda izin penyelenggaraan Indonesia Super League (ISL) 2015 

sampai dipenuhinya standar organisasi sesuai UU 2005 sistem keolahragaan 

nasional dan peraturan pelaksanaan lainnya. Hingga pada tahun 2016 induk 

persepakbolaan dunia (FIFA) mensanksi federasi sepakbola Indonesia dilarang 

bermain atau bertanding di berbagai ajang internasional selama satu tahun karena 

hal tersebut. Kemudian soal kasus pengaturan skor kembali menghangat di tengah 

badai kritik masyarakat luas ke Ketua Umum PSSI, Edy Rahmayadi. Usai 

kegagalan Timnas Indonesia di Piala AFF 2016. Sejumlah pelaku sepakbola buka-

bukaan soal pengaturan skor tersebut. Pada tahun 2014, Indonesia dihebohkan 

dengan laga sepakbola gajah antara PSS Sleman melawan PSIS Semarang dalam 

babak semifinal divisi utama, saat itu tim tuan rumah PSS menang 3-2 atas PSIS, 

namum semua gol yang tercipta merupakan gol bunuh diri. Kedua tim berupaya 

saling mengalah agar tidak menjadi juara grup, yang nantinya akan berhadapan 

dengan Borneo FC.  berbagai isu-isu mengenai sepakbola itu kemudian dikupas 

dalam tayangan Mata Najwa. Mulai dari mafia sepakbola, sindikat pengaturan 

skor, dan sepakbola gajah yang ternyata sudah sangat parah menjangkiti 

persepakbolaan Indonesia. Menariknya wacana dan gaya bicara yang disampaikan 

oleh  pembawa acara yaitu Najwa Shihab selalu tepat sasaran saat mewawancarai 
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narasumbernya. Melihat hal ini, peneliti tertarik untuk menganalisis wacana yang 

dibangun dalam tayangan Mata Najwa Episode “PSSI Bisa Apa?” tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana isi wacana pada program Mata Najwa “PSSI Bisa Apa?” di Trans 

7?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana wacana 

kritis pada program Mata Najwa “PSSI Bisa Apa?” di Trans 7 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca baik itu manfaat akademis maupun manfaat praktis 

1.4.1 Manfaat Akademis  

a) dapat memperluas wawasan dan pengetahuan  pembaca mengenai wacana 

kritis di media televisi 

b) Sebagai refrensi bagi mahasiswa lain agar dapat menunjang pengetahuan 

mengenai wacana kritis dan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

kedepannya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti beraharap penelitian ini bermanfaat dalam memberikan pengetahuan ke 
pembaca bahwa keberpihakan media bagaimanapun tidak bisa terlepas dari suatu  
peristiwa konflik, media mempunyai wacana kritis dalam  mengkonstruksi suatu  
realitas.	
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